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Kabupaten Pacitan memiliki 12 Kecamtan dan 25 Desa, Kabupaten Pacitan terletak di 
Provinsi Jawa Timur berbatasan dengan Jawa Tengah. Kabupaten Pacitan memiliki peta 
potensi khususnya pariwisata, keaneka ragaman budaya dan keaneka ragaman makanan khas. 
Dimana peta potensi tersebut dapat menarik wisatawan domestic ataupun local untuk 
menikmati berbagai macam potensi yang berada di Kabupaten Pacitan. Tujuan di pilihnya 
dirancang Food Center adalah dimana Kabupaten Pacitan memiliki keanekaragama budaya, 
kuliner dan pariwisata, selain tujuan tesebut terdapat penduduk yang berada di Kabupaten 
Pacitan sebagian besar merantau ke luar kota untuk mengadu nasib ketika hari libur besar 
atau libur sekolah tentunya terdapat wisatawan atau penduduk local untuk mudik sehingga 
rindu akan mecicipi pesona keanekaragaman budaya, pariwisata dan khususunya kuliner khas 
Kabupaten Pacitan. Alasan memilih perancangan di Kecamatan Pacitan sebagai tempat food 
center adalah memiliki domografi yang datar, memiliki fasilitas yang tidak menyulitkan para 
wisatawan untuk berwisata di Kabupaten Pacitan dan dekat pusat kota, hal ini dapat menjadi 
ide untuk meningkatkan perekonomian di Kecamatan Pacitan dan memudahkan wisatawan 
untuk mencari tempat bersantai sekaligus menikmati makanan khas Kabupaten Pacitan. 
Selain food center terdapat fasilitas penunjang seperti toilet, masjid, parkiran luas dan taman 
bermain anak agar pengunjung merasakan kenyamanan pada saat mengunjungi food center. 




Pacitan Regency has 12 Districts and 25 Villages, Pacitan Regency is located in East Java 
Province bordering Central Java. Pacitan Regency has a map of the potential, especially 
tourism, cultural diversity and special food diversity. Where the potential map can attract 
domestic or local tourists to enjoy the various kinds of potential in Pacitan Regency. The 
purpose in choosing the Food Center was designed where Pacitan Regency has a diversity of 
cultures, culinary delights and tourism, in addition to this purpose, residents in Pacitan 
Regency mostly migrate out of town to try their luck on big holidays or school holidays, of 
course there are tourists or local residents. for going home so longing to taste the charm of 
cultural diversity, tourism and especially the culinary specialties of Pacitan Regency. The 
reason for choosing the design in Pacitan District as a food center is that it has a flat 
domography, has facilities that do not make it difficult for tourists to travel in Pacitan 
Regency and near the city center, this can be an idea to improve the economy in Pacitan 
District and make it easier for tourists to find a place relax while enjoying the typical food of 
Pacitan Regency. Apart from the food center, there are supporting facilities such as toilets, 
mosques, large parking lots and children's playgrounds so that visitors feel comfortable when 
visiting the food center. 
Keywords: Contextual, Food Center, Tourism. 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Saat ini pariwisata adalah hal yang berpotensi untuk dapat dikembangkan di Indonesia karena 
dalam tingkat daya saing pariwisata dunia kini Indonesia menduduki peringkat 42. Reputasi 
tersebut ditinjau dari The Travel and Tourism Competitiveness Index (TTCI) 2017, yang 
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dikeluarkan secara resmi oleh World Economy Forum (WEF) pada 6 April 2017. Ini 
merupakan kesuksesan bagi Indonesia setelah pada tahun 2015 lalu berada pada posisi 70 
besar dan kemudian mendongkrak posisi ke 50 besar dimana Indonesia memiliki banyak 
destinasi wisata yang tersebar di seluruh wilayah yang ada baik di darat maupun laut. Hal 
tersebut menjadi bagian yang menguntungkan untuk menjadi sumber pendapatan yang dapat 
terus dikembangkan. Prospek perkembangan wisata di Indonesia dapat dilihat dari data 
kunjungan wisatawan mancanegara pada tahun 2017 dimana jumlah kunjungan terbanyak 
adalah pada bulan Agustus dengan jumlah 1.404.664 kunjungan. Sektor wisata juga 
melibatkan jutaan tenaga kerja baik di bidang kuliner, industri kerajinan, perhotelan, 
transportasi maupun pemandu wisata. 
Jawa Timur adalah salah satu provinsi di Indonesia yang menawarkan berbagai jenis 
tempat wisata. Provinsi ini menawarkan berbagai objek wisata alam mulai dari gunung, 
pantai, gua, hingga air terjun. Pada umumnya, hampir setiap kabupaten atau kota di Jawa 
Timur memiliki tujuan wisata yang unik. Jawa Timur dikenal sebagai pusat industri dan 
keuangan kawasan Tengah dan Timur Indonesia, yang memiliki signifikansi perekonomian 
cukup tinggi, yakni berkontribusi sekitar 15% terhadap Produk Domestik Bruto nasional 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur). 
Sama seperti halnya Kabupaten Pacitan yang memiliki berbagai macam objek wisata 
dengan selogan “Pacitan Paradise of Java” yang dapat menarik wisatawan domestik / lokal 
maupun mancanegara namun masih kurang dalam hal menyediakan sarana prasaranan yang 
lebih terarah dan penerapan fasilitas serta wadah yang cukup baik. Kabupaten Pacitan 
memiliki berbagai macam wisata andalan berupa pantai, goa, dan juga wisata budaya. 
Kabupaten Pacitan terletak di ujung barat daya Provinsi Jawa Timur. Wilayahnya 
berbatasan dengan Kabupaten Ponorogo di utara, Kabupaten Trenggalek di timur, Samudra 
Hindia di selatan, serta Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah) di barat. Sebagian besar 
wilayahnya berupa pegunungan kapur, yakni bagian dari rangkaian Pegunungan Kidul. 
Pacitan terletak di antara 110º 55′-111º 25′ Bujur Timur dan 7º 55′- 8º 17′ Lintang Selatan, 
dengan luas wilayah 1.389,8716 Km² atau 138.987,16 Ha. Luas tersebut sebagian besar 
berupa perbukitan yaitu kurang lebih 85 %, gunung-gunung kecil lebih kurang 300 buah 
menyebar diseluruh wilayah Kabupaten Pacitan dan jurang terjal yang termasuk dalam 
deretan Pegunungan Seribu yang membujur sepanjang selatan Pulau Jawa, sedang selebihnya 
merupakan dataran rendah. Adapun wilayah administrasi terdiri dari 12 Kecamatan, 5 




2. METODE  
2.1 Pengumpulan Data 
2.1.1 Studi Literatur  
Mampu mempelajari buku, jurnal maupun sumber ilmu yang berkaitan dengan teori, konsep 
dan standar perancangan “food center di kecamatan pacitan”. 
2.1.2 Observasi 
Melakukan pengamatan terhadap food center untuk mendapatkan data-data penunjang 
perencanaan dan perancangan building. 
2.1.3 Wawancara 
Untuk mendapatkan data tentang kebutuhan Perancangan food center di kecamatan pacitan 
dilakukan pengolahan sumber data dari beberapa pihak. 
2.2 Analisa 
Dengan cara menganalisa data-data fisik dan non-fisik yang diperlukan, kemudian digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam mendesain “Food Center Di Kecamatan Pacitan”. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Gagasan Perencanaan dan Perancangan 
3.1.1 Dalam lingkup lokal Secara umum 
Food Center di Kota Pacitan ini berfungsi untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada 
sebagai ciri khas daerah yang ada khususnya meningkatkan untuk para pengusaha / UKM 
yang ada di Kota Pacitan.  
3.1.2 Ditinjau dari aspek kota dan pemerintah daerah 
Bila ditinjau dari aspek kota dan pemerintahan daerah, Food center di Kota Pacitan memiliki 
keuntungan :  
1) Membantu meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor perdagangan.  
2) Mewujudkan citra positif dari Kota Pacitan dalam hal meningkatkan hal cirri khas daerah 
dan penunjang pariwisata di tingkat nasional dan internasional.  
3) Membuka lapangan kerja di bidang usaha / perdagangan sehingga mampu mengurangi 
angka pengangguran yang ada di Kota Pacitan.  
3.1.3  Tinjauan kegiatan Ruang yang dibutuhkan 
Kegiatan yang akan di wadahi Food Center di Kota Pacitan  di diantaranya adalah :  
1) Ruang Beribadah  
2) Ruang Kegiatan yang berhubungan dengan food center 
3) Ruang Bermain Anak 
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4) Area Parkir 
3.2 Konsep Perancangan 
Lokasi site berada di Wilayah Kecamatan Pacitan Desa Ploso. Pencapaian ke lokasi cukup 
dari jalan utama yaitu JL. JLS Pacitan-Trenggalek.  
 Site ini diambil dengan luas lahan 13.327,5 m
2
yang di gambarkan di atas pada site 
berwarna kuning. Site ini diperuntukan untuk permukiman sesuai dnegan peraturan tata guna 
lahan di Kabupatn Pacitan. Kondisi sekitar site dikelilingi oleh pemukiman penduduk, 1 
perkantoran dan lahan kosong. 
 Food Center ini dirancang dengan sederhana dan menggunakan konsep kotekstual 
dimana konsep tersebut menyelaraskan bangunan yang ada di sekitar site. 
 
3.2.1 Konsep Pencapaian & Sirkulasi 
Sirkulasi merupakan salah satu factor utama untuk kelancaraan aksesbilitas suatu bangunan 
dan berperan untuk mengatur pergerakan aktifitas keluar masuk site. Pergerakan sirkulasi 
dibagi menjadi dua yaitu sirkulasi pejalan kaki dan sirkulasi kendaraan. 
  
Gambar 1: Konsep Pencapaian Bangunan 
Sumber : Analisa Pribadi 
3.2.2 Konsep Kebisingan 
Dapat meminimalisir kebisingan yang masuk kedalam site , sedangkan site berada di jalan 
raya JLS. Pacitan – Trenggalek, sehingga tidak dapat mengganggu aktifitas user pada saat 
mengunjungi Food Center. 
 
Gambar 2 : Konsep Kebisingan 
Sumber : Analisa Pribadi 
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3.2.3 Konsep Perzoningan 
Memperoleh pengorganisasian dan pengelompokan agar sesuai dengan fungsi dari pengguna 
( user ), sehingga didapatkan sebuah konsep pengelompokan zoning yang tertata dan 
terstruktur. 
 
Gambar 3 : Konsep Perzoningan 
Sumber : Analisa Pribadi 
 
3.2.4 Konsep Orientasi Bangunan 
Orientasi bangunan menghadap ke dalam dan keluar site. Untuk ke arah dalam mampu 
member kenyaman bangunan pada saat pengunjung berkunjung, sedangkan kearah keluar 
untuk menarik peminar masyarakat di lingkungan sekitar/pengunjung. 
 
Gambar 4: Konsep Orientasi Bangunan 
Sumber : Analisa Pribadi 
3.2.5 Konsep Tata Massa 
Tata massa sesuai dengan pola penataan massa bangunan dengan pola terpusat, yaitu 
pusatnya adalah pada bangunan utama. Konsep bangunan massa menggunakan konsep 
kontekstual dimana konsep tersebut menyelaraskan bangunan yang sudah ada di sekitar site.  
Desain ruang menerapkan konsep kontekstual dimana didesai sederhana namun dapat 
membuat pengunjung nyaman pada saat mengunjungi. Denah untuk perancangan Food 
Center di rancang sederhana , sehingga memaksimalkan bentuk dan fungsi dari sirkulasi 





Gambar 5: Konsep Tata Massa 
Sumber : Analisa Pribadi 
3.2.6 Konsep Arsitektur 
Menggunakan konsep kontekstual, dimana di Kabupaten Pacitan wilyah Kabupaten yang 
sederhana dalam desain ekterior bangunan. Sehingga penulis menggunakan konse[ arsitektur 
kontekstual. 
 
Gambar 6: Konsep Arsitektur 
Sumber : Analisa Pribadi 
3.2.7 Konsep Eksterior 
Bentuk bangunan yang minimalis dan menyelaraskan bangunan yang ada di sekitar site dapat 
memberikan kesan sederhana dalam konsep konteksual. Ornamen untuk desain bangunan 
Food Center menggunakan bentuk yang sederhana dan memilih warna bangunan yang dapat 
meneyelaraskan dan mengharmonikan bangunan disekitar site. Layout untuk bangunan 
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perancangan Food Center dibuat senyaman mngkin dan di tata dengan sirkulasi yang dapat 
membuat pengunjung pada saat mengunjungi merasakan nyaman dan sederhana.  
 
Gambar 7: Konsep Eksterior 
Sumber : Analisa Pribadi 
3.2.8 Konsep Interior 
Untuk desai bangunan food center pada rencana desain penulis menggunakan desain yang 
sederhana yaitu menyelaraskan bangunan yang ada di sekitar site. Pada perencanaan 
pembangunan Food Center saya mendesain ada indoor atau outdoor. Untuk desain kantor 
pengelolaan dan tempat edukasi dirancang senyaman mungkin dan sederhana. Bagian masjid 
sama halnya seperti mendesain bagian area counter-counter makan, dan tempat pengelola 
sederhana dan nyaman sesuai dengan konsep kontekstual. 
 
Gambar 8: Konsep Interior 
Sumber : Analisa Pribadi 
3.2.9 Konsep Lanscape 
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Berbagai sisi bangunan akan di kelilingi taman dan vegetasi menggunan berbagai tanaman 
yang memiliki fungsi yang dapat memberikan kenyamanan untuk pengunjung dan pengguna. 
 
Gambar 9: Konsep Lanscape 
Sumber : Analisa Pribadi 
3.2.10 Desain Perancangan 
 
Gambar 10: Desain Bangunan 






Berdasarkan Tugas Akhir (DP3A) yang penulis buat, tujuan dari perancangan Food 
Center adalah untuk memberi fasilitas kenyamanan dari segi fasilitas penyediaan 
tempatmakan, oleh-oleh dan lain-lain untuk wisatawan yang akan berkunjung ke tempat 
wisata di Kabupaten Pacitan.  
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